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MOTTO 

 

Janganlah kamu dekati zina. Sesungguhnya zina itu suatu 

perbuatan yang amat keji dan jalan yang buruk.  

( Al-Qur’an Surat Al-Israa’, surat 17, ayat 32 ) 

(H. Oemar Bakry, 1984:547 ) 
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RINGKASAN 

 

 Hasrat untuk hidup bersama memang telah menjadi pembawaan manusia 

yang merupakan suatu keharusan badaniah untuk melangsungkan hidupnya. 

Masyarakat terbentuk atas suatu tatanan norma yang tidak tertulis dan tertulis 

yang mengatur tata kehidupan antar sesama manusia. Apabila sebagian norma 

(baik tertulis maupun tidak tertulis) tersebut sampai dilanggar  oleh anggota 

masyarakat, dipastikan akan menimbulkan gejolak-gejolak dalam masyarakat. 

Kumpul kebo (samen leven; conjugal union; living in non-matrimonial union; 

cohabitation) yang merupakan suatu gejolak  yang nyata ada di dalam kehidupan 

masyarakat. Perbuatan tinggal bersama antara laki-laki dan perempuan tanpa 

diikat oleh suatu tali perkawinan yang sah menjadi suatu hal yang biasa dilakukan 

di masyarakat, sehingga menimbulkan pro dan kontra di dalam masyarakat. Hal 

ini diakibatkan oleh kurang tegasnya peraturan perundang-undangan yang 

mengatur dan mengakomodir perbuatan kumpul kebo. KUHP yang sekarang 

berlaku tidak ditemukan pengaturan tentang kumpul kebo di dalamnya. KUHP 

yang ada tidak  lagi sesuai dengan kebutuhan dan kebudayaan masyarakat 

Indonesia, maka diperlukan suatu langkah pembaharuan hukum pidana (Penal 

Reform) dengan mengkriminalisasikan perbuatan kumpul kebo ke dalam RUU 

KUHP. 

Pembahasan permasalahan  berdasarkan latar belakang tersebut adalah apa 

yang menjadi latar belakang atau dasar pemikiran untuk mengkriminalisasikan 

kumpul kebo sebagai suatu delik ke dalam Rancangan Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana dan bagaimanakah seyogyanya pengaturan kumpul kebo sebagai 

suatu delik dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia. Pembahasan 

permasalahan dilakukan dengan menganalisa bahan hukum primer dan sekunder 

dengan menggunakan metode induktif untuk selanjutnya penulis dapat 

memberikan preskripsi mengeani apa yang seyogyanya dilakukan dan diterapakn 

berkaitan dengan isu hokum yang dihadapi. 

 Tujuan  yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui alasan-alasan 

mendasar mengkriminalisasikan kumpul kebo sebagai suatu delik ke dalam 

Rancangan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan  untuk mengetahui 
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pengaturan perbuatan kumpul kebo sebagai suatu delik dalam hukum positif yang 

berlaku di Indonesia. Sehingga didapat suatu kesimpulan bahwa kriminalisasi 

kumpul kebo sebagai suatu tindak pidana ke dalam suatu peraturan perundang-

undangan (RUU KUHP) mempunyai beberapa alasan antara lain: Pertama, 

mengungkapkan alasan yang berasal dari landasan sosio filosofis dan sosio 

kultural dari sistem hukum nasional yang diperoleh dari hasil kajian dan 

penggalian nilai-nilai nasional yang bersumber dari Pancasila dan nilai yang ada 

dalam masyarakat (nilai-nilai religius dan nilai-nilai budaya (adat)); Kedua, 

mengungkapkan alasan yang berasal dari landasan nilai-nilai kesusilaan/ 

kesepakatan nasional yang menyatakan bahwa kumpul kebo telah melanggar 

nilai-nilai kesusilaan (kesepakatan nasional) yang ada dalam Pancasila yang 

mengandung nilai-nilai berkehidupan kebangsaan yang didasarkan atas 

Ketuhanan Yang Maha Esa (nilai moral religius); dan Ketiga, mengungkapkan 

alasan yang berasal dari landasan hasil penelitian dan kajian komparatif 

bahwasannya kumpul kebo telah diatur dan dijadikan sebagai suatu tindak pidana 

di dalam KUHP negara-negara asing. Kumpul kebo sebenarnya telah diatur  

dalam beberapa hukum adat yang hidup dan berkembang di Indonesia dan 

dijadikan sebagai suatu tindak pidana serta telah juga diatur dalam Peraturan 

Daerah (PERDA) Kota Batam Nomor 6 Tahun 2002 tentang Ketertiban Sosial, 

diatur dalam Pasal 7 Ayat (3) dan (4). Pengaturan kumpul kebo dalam ius 

constituendum diatur dalam Pasal 486 RUU KUHP (Konsep 2005) yang belum 

dapat memberikan pemahaman yang jelas dan lengkap mengenai perbuatan 

kumpul kebo. 

Kriminalisasi kumpul kebo seharusnya juga diikuti dengan pengaturannya 

ke dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan berlaku secara nasional di 

Indonesia. Pembuat undang-undang (fase formulasi) harus juga memperhatikan 

ruang lingkup dan rumusan kriminalisasi kumpul kebo yang ada dalam konsep 

RUU KUHP guna memberikan pemahaman yang jelas dan lengkap kepada aparat 

penegak hukum (fase aplikasi dan eksekusi) mengenai ruang lingkup perbautan 

kumpul kebo. Tujuannya adalah mewujudkan kepastian hukum dan keadilan 

dalam masyarakat.  
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